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KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian Komunikas

Istilah komunikasi dalam bahasa inggrisnya disebut dengan
communication, berasal dari kata communication atau dari kata communis
yan berarti sama atau sama maknanya atau pengertian bersama, dengan
maksud untuk mengubah pikiran skap, prilaku, penerima dan
melaksanakan apa yang diinginkan komunikator’®.  Sama halnya
dengan pengertian tersebut, Astri Susanto mengemukakan “perkataan
komunikasi berasal dari kata communicar yang dalam bahasa latinnya
mempunyai arti “berpartisipasi ata memberitahukan”,menyampaikan pesan,
informasi, pikiran, perasaan, gagasan dan pendapat yang dilakukan oleh
seseorang kepada orang lain denga mengharapkan jawaban, tanggapan atau
arus balik (feedback). Kata communi berarti milik bersama atau berlaku
dimana-mana'*.

Chery dalam stuart, (1983) mendefinisikan komunikasi berpangkal
pada perkataan latin communis yang artinya membuat kebersamaan atau
membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikas juga

berasal dari akar kata dalam bahasa latin  communico yang artinya

® A.w.widjaya, Komunikas dan Hubungan Manusia (Jakarta : PT.Bumi aksara,2002) cet ke-4

h.8

“ Phil Astrid Susanto, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek, (Bandung: Bina Ciptal998),

h.29
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membagi*°.

Wilbur Schrarm menyatakan komunikasi sebagal suatu proses
berbagi (sharing process), Schrarm menguraikannya demikian : ‘kom
unikasi berasal dari kata (bahasa latin) communis yang berarti umum
(common) atau bersama. Dari uraian schrarm itu dapat disimpulkan bahwa
sebuah komunikasi yang efektif adalah komunikas yang berhasil melahirkan
kebersamaan (commonness) kesepahaman antara sumber (source) dengan
penerima (audience-receiver) nya'.

Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D Lasswell bahwa cara
yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab
pertanyaan sigpa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui
saluran apa, kepadasiapa dan apa pengaruhnya”™’.

Paradigma Lasswell di atas menunjukan bahwa komunikas meiputi lima
unsur yakni:

A. Komunikator ( communicator, source, sender)

B. Pesan (message)

C. Media(channel)

D. Komunnikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

E. Efek ( effect, impact, influence).

“H. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikas (JakartaPT.Rgja Grafindo

Persada,2007)h.18

*Tommy Suprapto, Pengantar Teori Komunikasi (Yogyakarta: Media Pressindo,2006)
cet ke-1h.5

Y. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu komunikasi (Jakartaz PT.Rgja Grafindo
Persada,2007) h.19
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Jadi, pada dasarnya Lasswell menyatakan bahwa komunikas
adalah Proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
melalui mediayang menimbulkan efek tertentu.

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain
(komunikan). Kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar
orang lain tahu, tetapi juga bersifat persuasif, yaitu agar orang lain bersedia
meneriama suatu faham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau
kegiatan dan lain-lain.

Sebuah definis yang dibuat khusus oleh kelompok sarjana
komunikas yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi antar manusia
(huma communication) bahwa:

“Komunikass adalah suatu transaksi, proses simbolik yang
menghendak orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun
hubungan anta sesama manusia (2) melalui pertukaran informasi (3) untuk
menguatkan sikap da tingkah laku orang lain (4) serta berusaha merubah
sikap dan tingkah laku®®.

Mengenai pengertian komunikasi secara paradigmatis menurut
OnongUchjana Effendi, “komunikasi adalah proses penyampain suatu

pesan ole seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah

' Onong uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek,(Bandung PT.Remaja
Rosdakarya,2007) cet ke-21 h.10

“Hafied cangara, Pengantar 11mu Komunikasi, h.19-20
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sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tidak

langsung melalui media?.

Ciri- ciri komunikasi yang baik paling tidak menimbulkan lima hal:

1. Pengertian: Penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti yang dimaksud
komunikator. Maksudnya adalah komunikan dapat memahami message
yang disampaikan.

2. Kesenangan: Menjadikan hubungan yang akrab dan hangat serta
menyenangkan.

3. Mempengaruhi  sikap: Dapat mengubah sikap orang lan
sehingga bertindak sesuai dengan kehendak komunikator tanpa merasa
terpaksa.

4. Hubungan sosid yang baik: Menumbuhkan dan mempertahankan
hubungan yang memuaskan dengan orang lain dalam hal interaksi.

5. Tindakan: Membuat komunikan melakukan suatu tindakan yang sesual
dengan stimuli?".

Dari beberapa uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
komunikasi merupakan suatu proses pengoperan atau pemindahan lambang
lambang informasi (pesan) dari komunikator kepada komunikan agar tujuan

yan diinginkan oleh komunikator dapat tercapai.

20Onong uchjana effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2004)

cet ke-6,h.5

?! Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung :PT. Remaja Rosdakarya 2004), Cet.
Ke-21, h.13-16



29

B. Unsur-unsur Komunikasi
Dari pengertian komunikasi sebagaimana diuraikan di atas, tampak
adanyasgiumlah komponen dan unsur yang dicakup dan merupakan
persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam bahasa komunikasi komponen atau
unsur adalah sebagai berikut: %
A. Source (sumber)

Sumber adalah dasar yang digunakan dalam penyampaian
pesan dan digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber
dapat berupa orang, lembaga, buku, ide, peristiwa, pengalaman dan
sejenisnya.

B. Komunikator

Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara,
menulis, kelompok orang, organisass komunikasi seperti surat kabar,
radio, televis, film dan sebagainya. Dalam komunikator menyampaikan
pesan kadang-kadang komunikator dapat menjadi komunikan sebaliknya
komunikan menjadi komunikator.”®  Syarat-syarat yang  perlu
diperhatikan oleh seorang komunikator adalah sebagai berikut :

1) Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi komunikasinya.
2). Ketrampilan berkomunikasi.
3). Mempunyai pengetahuan yang luas.

4). Sikap.

2 A.w.widjaya, Komunikasi dan Hubungan manusia, h.11
2 1bid. h,12
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5). Memilki daya tarik dalam arti memilki kemampuan untuk melakukan
perubahan sikap/ penambahan pengetahuan bagi diri komunikan.
C. Pesan
Pesan adalah kesedluruhan dari apa yang disampakan oleh
komunikator Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau
melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan,
informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa inggris pesan biasanya
diterjemahkan dengan kata message, content atau information.*

Syarat-syarat pesan harus memenuhi: umum, jelas dan gamblang,
bahasa yang jelas, positif, seimbang, dan penyesuaian dengan keinginan
komunikan.

D. Channel (saluran/ media)

Sadluran komunikas selalu menyampakan pesan yang dapat
diterima melalui panca indera atau menggunakan media. Media yang
dimaksud disini iadah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari
sumber kepada penerima.®®

Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau media. Ada
yang menila bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya
dadam komunikas antar pribadi panca indra dianggap sebaga media

komunikasi. Mediajuga dapa berupa koran, mgjaah, TV, radio dan lain-lain.

** Hafied cangara, Pengantar!lmu Komunikasi, h.24
% Ibid. h,25



31

E. Penerima ( komunikan)

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
ole sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk
kelompok partai atau negara Komunikan mempunyai fungs sebagai
decorder menerjemahkan lambang-lambang pesan ke daam konteks
pengertiannya sendiri.®

Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena
dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Komunikan haruslah
mengikuti dan menyesuaikan diri dengan proses komunikasi agar tidak
terjadi hambatan hambatan sehingga tercapal pada tujuan komuniaksi.
Jka suatu pesan tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan
berbagal macam masalah yang sering kali menuntut perubahan, apakah pada
sumber, pesan, atau saluran.

Komunikas akan berhasil bak jika pesan yang disampaikan sesuai
dengan rangka dan pengetahuan dan lingkup pengalaman komunikan.

F. Efek / Pengaruh

Efek adalah hasil akhir dari suatu komunikas, yakni sikap dan
tingkah laku orang, sesuai atau tidak dengan yang diharapkan. Pengaruh
bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada

pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagi akibat penerimaan

®A.w. widjga, Ilmu Komunikas Pengantar Studi, (JakartaPT Ragja Grafindo
Persada.2003),h.32
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pe&an.27
C. Tujuan Komunikasi
Pada umumnya komunikas dapat mempunyal beberapa tujuan antara
lain:
a. Supaya apa yang disampaikan itu dapat dimengerti.
b. Memahami orang lain.
c. Supaya suatu gagasan dapat diterima oaring lain.

d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu.”®

D. Tingkatan Komunikasi

1. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal yaitu komunikasi yang menggunakan simbol-
simbol atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara lisan maupaun secara
tulisan. Simbol verbal bahasa merupakan pencapaian manusia yang paling
impresif. Menurut Paulette J. Thomas, komunikasi verbal adalah
penyampaian dan penerimaan pesan dengan menggunakan bahasa lisan dan
tulisan. Lambang verbal adalah semua lambang yang digunakan untuk
menjelaskan pesan-pesan dengan memanfaatkan kata-kata (bahasa).”

Komunikasi verbal dapat dibedakan atas komunikasi tulisan dan lisan.

Komunikasi lisan dapat diidentifikasikan sebagai suatu proses dimana

*" Hafied cangara, Pengantar ilmu Komunikasi, h.27
8 A.w.widjaya, komunikasi dan Hubungan manusia (Jakarta : PT.Bumi aksara,2002) cet ke-4
h.10

2% Roudhonah, 11mu Komunikasi (Jakarta: Lembaga Penelititan UIN Jakarta 2007) Cet ke-1 h.93
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seorang pembicara berinteraksi  secara lisan dengan pendengar
untuk mempengaruhi tingkah laku penerima.
2. Komunikasi Non Verbal

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas
daam bentuk non verbal, tanpa kata-kata. Komunikasi dapat juga
dikatakan sebagai suatu jenis komunikasi yang menggunakan simbol,
lambang, gerakan-gerakan, sikap, ekspresi wajah dan isyarat yang tidak
menggunakan bahasa lisan dan tulisan. Dalam hidup nyata komunikasi non
verba ternyata jauh lebih banyak dipaka dari pada komunikas verbal.
Daam berkomunikasi hamper secara otomatis komunikasi non verbal ikut
terpakai, oleh karena itu komunikasi non verbal bersifat tetap dan selalu
ada. Komunikasi non verbal lebih jujur mengungkapkan hal yang mau
diungkapakan karena dil akukan secara spontan.

Pelaksanaan komunikasi non verbal inipun tidak kalah pentingnya,
namun dalam kenyataanya jika seseorang belum mengetahui lambang-
lambang yang ad maka akan salah arti, dan akibatnya akan fatal. Dalam
prakteknya yang lebi efektif adalah komunikasi verbal dan non verba
saing mengisi, seperti halny jika ada gambar disurat kabar, maka akan
lebih jelas jika ada keterangan dengan verbal, karena jika tidak ada
keterangan mungkin akan salah arti.*

Komunikass kelompok adalah komunikas yang berlangsung

antar seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih

**|bid, h.94



dari duaorang.
3. Komunikasi pribadi
Komunikasi pribadi adalah komunikas seputar diri seseorang, bak
dadam fungsinya sebaga komunikator maupun sebagai komunikan.
Komunikasi pribadi terdiri dari dua macam yaitu:
a. Komunikasi intrapribadi

Komunikas intrapribadi adalah komunikasi yang berlangsung dalam
diri seseorang. Orang itu berperan baik sebaga komunikator maupun sebagai
komunikan. Dia berbicara kepada dirinya sendiri, dia bertanya kepada dirinya
dan dijawab oleh dirinya.**

Menurut Deddy Mulyana komunikasi intrapribadi adalah
komunikasi dengan diri sendiri, bailk kita sadari atau tidak. Contohnya
berpikir, komunikasi in merupakan landasan komunikas pribadi dan
komunikasi dalam konteks lainnya meskipun dalam disiplin komunikasi tidak
dibahas secara rinci dan tuntas. Denga kata lain, komunikasi intrapribadi ini
inheren dalam komunikasi dua orang, tiga orang dan seterusnya, karena
sebelum berkomunikasi dengan orang lain kit biasanya berkomunikasi dengan
diri sendiri (mempersepsi dan memastikan makn pesan orang lain) hanya
sgja sering kita tidak sadari. Keberhasilan komunikas kita dengan orang lain

bergantung pada keefektifan komunikasi kita dengan diri sendiri.*

31Onong Uchjana Effendi, IImu Teori danFilsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2003) h.57

32Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003)
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b. Komunikas Antarpribadi
Komunikas antar pribadi, yaitu kegiatan komunikasi yang
dilakukan secara langsung antara seseorang dengan orang lain atau secara
tatap muka (face to face), misalnya: percakapan secara tatap muka diantara
dua orang. Secara umum komunikasi antarpribadi dapat diartikan sebagai
suatu proses pertukaran makna antara orang-orang Yyang saling
berkomunikasi. Komunikasi antarpribadi juga merupakan suatu pertukaran
makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Komunikasi antar
pribadi juga merupakan suatu peetukaran yaitu tindakan menyampaikan dan
menerima pesan secara timbale balik sedangkan makna, yaitu sesuatu yang
dipertukarkan dalam proses tersebut, ada kesamaan pemahaman diantara
orang —orang yang berkomunikasi terhadap pesan-pesan yang digunakan
dalam proses komunikasi . ®
4. Komunikasi Massa
Komunikass massa adalah komunikasi yang dilakukan dengan
menggunakan media massa pada sejumlah besar orang. Komunikasi massa
dapat juga dikatakan sebagai suatu tipe komunikasi manusia ( human
communication ) yang lahir bersamaan dengan mulai digunakan alat-alat
mekanik. Jalaluddin rakhmat mendefinisikan komunikasi maasa sebagai jenis

komunikasi yang ditujukan kepada khayalak yang tersebar, heterogen dan

h.73-74

33Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2003) h.73-74
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anonym, melalui media cetak atau elektronis. Sehingga pesan yang sama
dapat diterima secara serentak dan sesaat. Sedangkan menurut onong uchjana,
yang dimaksud dengan komunikasi massa ( miss communication ) iaah
komunikasi melalui media massa yang meliputi surat kabar yang memiliki
sirkulas luas, siaran radio dan televise yang ditujukan kepada umum dan film

yang dipertunjukkan digedung-gedung bioskop.**

Defleur dan dennis melihat komunikasi sebagai proses, menurutnya

terdapat limatahap yang membentuk proses komunikasi massa, yaitu :

1. Pesan komunikas diformulasikan oleh komunikator- komunikarot
professional.

2. Pesan komunikasi dikirim melalui cara yang relative cepat dan
berkelanjutan melalui penggunaan media.

3. Pesan tersebut mencapai khayalak yang besar dan beragam, yang memilih
media secara sel ektif.

4. Para anggota khalayak secara individual menafsirkan pesan tersebut
dengan cara sedemikian rupa, sehingga mereka memahami makna yang
kurang lebih sgjgjar dengan yang dimaksud komunikator.

5. Sebagai hasil dari pengalaman member makna ini, para anggota khayal ak
dipengaruhi dalam cara tertentu atau kata lain, komunikas tersebut

memberi pengaruh tertentu.*

** Onong Uchjana Effendi, I1mu Teori Dan Filsafat Komunikasi, h.79
*Siti Mutmainah & Ahmad Fauzi, Psikologi Komunikasi, (Jakarta:Universitas Terbuka,
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6. Hambatan-hambatan komunikasi
Segala sesuatu yang menghalangi kelancaran komunikasi disebut
sebagai hambatan ( noise )** dan menurut shannon dan weaver ( 1949 )
yang terdapat pada “ pengantar ilmu komunikasi “ karya hafied cangara,
mengatakan bahwa hambatan komunikas terjadi jika terdapat intervensi
yang mengganggu salah satu elemen komunikasi sehingga proses
komunikasi tidak dapat berlangsung secara efektif.*’
Hambatan komunikasi diantaranyayaitu :
1. Hambatan teknis
Hambatan tekni dijumpa pada media yang dipergunakan dalam
melancarkan komunikasi ataupun terjadi jika salah satu alat yang
digunakan dalam berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga
infformasi  yang ditransmisi melalui saluran mengalami kerusakan
( channel noise).
2. Hambatan semantic
Hambatan semantic adalah hambatan kmunikasi yang disebabkan
karena kesadahan pada bahasa yang digunakan. Demi kelancaran

komunikasinya seorang komuikator harus benar-benar memperhatikan

hambatan semantic ini. Sebelum salah ucap atau tulis dapat

2005)h.8.3

*Tommy Suprapto, Pengantar Teori Komunikas (Yogyakarta Media
Pressindo,2006)h.9

7Hafied cangara, Pengantar |lmu Komunikasi, h.153
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menimbulkan salah pengertian ( misunderstanding ) atau salah tafsir (
miscommunication ). %
3. Hambatan psikologis
Factor psikologis sering kali menjadi hambatan dalam komunikasi
hambatan psikologis terjadi karena adanya hambatan yang disebabkan
oleh persoalan-persoalan dalam diri individu. Komunikasi sulit berhasil
apabilla komunikan sedang sedih, bingung, marah, kecewa, merasa iri
hati dan kondisi psikologis lainnya dan hal tersebut dapat membuat
penerimaan dan pemberian informasi tidak sempurna.
4. Hambatan fisik
Hambatan fisk adalah hamabatan yang disebabkan karena
kondisi geografis misalnya jarak yang jauh sehingga sulit dicapai, tidak
adanya sarana kantor pos, kantor telepon, jalur transportasi dan lain
sebagainya.
5. Hambatan status
Hambatan status adalah hambatan yang disebabkan karena jarak
socia diantara komunikasi. Misalnya perbedaan status antara senior dan

yunior atau atasan dan bawahan.

38Onong Ucjana,Dinamika Komunikasi, h.14
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6. Hambatan kerangka berpikir
Hambatan kerangka berpikir adalah hambatan yang disebabkan
adanya perbedaan persepsi anatar komunikator dan khayalak terhadap
pesan yang digunakan dalam berkomunikasi.
7. Hambatan budaya
Hambatan budaya adalah hambatan yang terjadi disebabkan
karena adnya perbedaan norma, kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut
oleh pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi.*
E. Pengertian komunikasi kelompok
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama
yang berinteraks satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal
satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok
tersebut. Kelompok ini misanya adalah keluarga, kelompok pemecahan
masalah, atau suatu keputusan. Dengan demikian, komunikasi kelompok
biasanya merujuk pada komunikas yang dilakukan kelompok kecil ( small
group communication ).
Kelompok adalah agregat social dimana para anggotanya mempunyai
ketergantungan satu sama lainnya, dan setidak-tidaknya memiliki potensi untuk

melakukan interaksi antara yang satu dengan yang lainnya

** Hafied Cangara, Pengantar 1lmu Komunikasi. h.153-156

40Dedy Mulyana, lImu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2007) Cet ke-10, h.82

*' Michael Adriyanto, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga, 1985) Edisi ke-9, h.107
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Menurut jhonson dan jhonson (1987 ) seperti yang telah dikutip oleh
sarlito wirawan sarwono dalam buku “ psikologi social “ mendefinikan
kelompok adalah duaindividu atau lebih yang berinteraksi tatap muka ( face to
face interaction ), yang masing-masing menyadari keanggotaannya dalam
kelompok, masing-masing menyadari saling ketergantungan secara positif
dalam mencapai tujuan bersama.

Pada dasarnya kelompok adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan
dari kehidupan manusia, karena melalui kelompok manusia dapat berbagi dan
bertukar informasi, pengalaman dan pengetahuan antara anggota kelompok
yang satu dengan lainnya. Kelompok merupakan suatu unit sosial yang terdiri
dari dua atau lebih individu telah mengadakan interaksi sosia; yang cukup
intensif dan teratur sehingga diantara individu itu sudah terdapat pembagian
tugas, struktur dan norma-norma tertentu yang khas bagi kelompok itu®.

Dan menurut Homas kelompok adalah sgumlah orang yang
berkomunikasi satu sama lainnya, seringkali melewati suattu jangka waktu dan
dengan jumlah orang yang cukup Kkecil sehingga setiap orang dapat
berkomunikasi tanpa melewati orang ketiga, melainkan secara tatap muka™.

Jadi kelompok itu adalah kumpulan-kumpulan beberapa individu
dimana setiap individu didalam kelompok tersebut terjalin hubungan timabl

balik antara anggota yang satu dengan anggota lain.

*> Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta:2002), Cet ke-2, h.24
* Stewart L.Tubbs-Sylvia Moss, Human Communication Konteks-Konteks Komunikasi, Editor
Penerjemah Dedy Mulyana, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), Cet ke-3, h.69
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Komunikas kelompok adalah suatu studi tentang segala sesuatu yang
terjadi saat invidu-individu berinteraksi dalam kelompok kecil dan bukan
deskripsi mengenai bagaimana seharusnya komunikasi terjadi, serta bukan
pada sejumlah nasehat tentang cara-cara bagaimana yang harus ditempuh*.

Komunikasi kelompok ( group communication ) berarti komunikasi
yang berlangsung antara seorang komunikator dengan sekelompok orang yang
jumlahnyalebih dari dua orang.

Menurut Shaw ( 1976 ) komunikas kelompok adalah sekumpulan
individu yang dapat mempengaruhi satu sama lain, memperoleh beberapa
kepuasan satu sama lain, berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil
peranan, terikat satu sama lain dan berkomunkasi tatap muka™.

Sedang manurut Michael Burgon dan Michael Ruffner seperti yang
telah dikutip oleh Sasa Djuarsa, komunikasi kelompok adalah interaks tatap
uka dan tigaindividu atau lebih individu guna memperoleh maksud atau tujuan
yang dikehendaki seperti berbagai informasi, pemeliharaan diri atau
pemecahan masalah sehingga semua anggota dapat menumbuhkan
karakteristik pribadi anggot lainnya dengan akurat*. Sekelompok orang yang
menjadi komunikan itu bias sedikit, bisa juga banyak. Apabila jumlah orang
yang dalam kelompok itu sedikit yang berarti itu kelompok kecil ( small group

communicatiom ), jika jumlahnya banyak berarti kelompoknya besar ( large

*“Alvin A.Goldberg-Carl E.Larson, Komunikasi Kelompok Proses Diskusi Dan
Penerapannya, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2006) h.8

** Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h.182
**Sasa Djuarsa Sendjaja, et a, Modul Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2004), Cet ke-8, h.3.3



42

group communication ) komunikasi kelompok dapat diklasifikasikan kedalam

macam yaitu :

1. Kelompok kecil, yang kadang-kadang disebut micro group. Kelompok kecil
( micro group ) adalah kelompok komunikasi yang dalam situasi terdapat
kesempatan untuk member taggapan secara verbal atau dalam komunikasi
kelompok komunikator dapat melakukan komunikasi antara pribadi dengan
salah seorang anggota kelompok, seperti yang terjadi pada acara diskusi,
kelompok belgjar, dan norma-norma yang ada.

Dengan perkataan lain, antara komunikator dengan setiap komunikan
dapat terjadi dialog atau Tanya jawab. Komunikan dapat menanggapi uraian
komunikator, bisa bertanya jika tidak mengerti dan dapat menyanggal jka
tidak setuju dan lain sebagainya.

2. Komunikasi kelompok besar ( macro group ) yaitu yang terjadi dengan
sekumpulan orang yang sangat banyak dan komunikasi antar pribadi (
kontak pribadi ) jauh lebih kurang atau susah untuk dilaksanakan, karena
terlalu banyak orang yang yang berkumpul seperti halnya yang terjadi pada
acaratabligh akbar, kampanye dan lain-lain.

Anggota kelompok besar apabila memberitakan tanggapan kepada
komunikator, biasanya bersifat emosional, yang tidak dapat mengontrol
emosinya. Lebih-lebih jika komunikan heterogen, beragam dalam usia,
pekerjaan, tingkat pendidikan, agama, pengalaman, dan sebagainya. Seperti

jika diantara kerumunan itu seorang yang tidak suka pada komunikator,
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maka dia berusaha mencari kesempatan untuk melempar dengan sandal dan
yang lainnya tanap tahu permasalahan akan mengikuti tindakan tersebut.
F. Karakteristik komunikas kelompok

Beberapa karakteristik komunikasi kelompok yaitu :

1. Komunikasi kelompok bersifat formal, daam arti pelaksanaannya
direncanakan terlebih dahulu, sesuai dengan komponen komponennya.

2. Komunikasi kelompok terorganisir, yaitu orang-orang yang tergabung
dalam kelompok mempunyai peranan dan tanggung jawab masing-masing
dalam mencapai tujuan.

3. Komunkasi kelompok terlembagakan, dalam arti ada aturan mainnay.

4. Komunikator dalam kelompok ini haruslah :

a. Mencoba mengisolir beberapa proses yang sederhana dan muda
dimengerti dari sekian banyak proses- proses yang timbul secara
simultan.

b. Menggunakan beberapa istilah yang askan memudahkan untuk

mengorganisir pengamatan®’.

Menurut Sasa Djuarsa, karakteristik yang melekat pada suatu
kelompok vyaitu : norma dan peran. Norma adalah persetujuan atau
perjanjian tentang bagaimana orang-orang dalam suatu kelompok
berperilaku satu dengan lainnya. Kadang-kadang norma oleh para sosiolog

disebut juga dengan hukum ( law ) ataupun aturan ( rule ), yaitu perilaku-

* Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007), h.125



perilaku apa sgja yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan dalam suatu

kelompok.

Adatigakategori norma kelompok yaitu :

1. Norma socia, yaitu yang mengatur hubungan diantara para anggota
kelompok.

2. Norma procedural, yaitu yang menguraikan dengan lebih rinci bagaimana
kelompok harus beroperasi, seperti bagaimana suatu kelompok harus
membuat keputusan apakah melalui  suara mayoritas ataukah
pembicaraan sampal tercapal kesepakatan.

3. Norma tugas, yaitu memusatkan perhatian pada bagaimana suatu
pekerjaan harus dilaksanakan.

Jika diberi batasan sebagai ukuran kelompok yang dapat diterima,
maka peran ( role ) merupakan pola-pola perilaku yang diharapkan dari
setigp anggota kelompok. Ada dua fungs peran dalam suatu kelompok,
yaitu fungs tugas dan fungsi pemeliharaan.

G. Fungs komunikas kelompok

Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan oleh
adanya fungsi-fungsi yang akan dilaksanakan. Fungsi komunikasi kelompok

sebagai berikut :

a Fungsi hubungan sosia, yaitu bagaimana suatu kelompok mampu

memelihara dan memantapkan hubungan sosia diantara para anggotanya
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seperti bagaimana suatu kelompok secara rutin memeberikan kesempatan
kepada anggotanya untuk melakukan aktivitas yang informal, santai dan
menghibur.

b. Fungsi pendidikan, dalam arti bagaimana sebuah kelompok secara formal
maupun informal bekerja untuk mencapai dan mempertukarkan
pengetahuan.

c. Fungs persuasi, yaitu seorang anggota kelompok berupaya mempersiapkan
anggota lainnya supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu.

d. Fungsi pemecahan masalah dan pembuatan keputusan, yaitu berkaitan
dengan penemuan aternative atau solusi yang tidak diketahui sebelumnya
sedangkan pembuatan keputusan, berhubungan dengan pemilihan antara dua
atau lebih solusi. Jadi pemecahan masalah menghasilkan materi atau bahan
untuk pembuatan keputusan.

e. Fungs terapi, yaitu membantu setiap individu mencapai perubahan
personalnya. Tentunya individu tersebut harus berinterkasi dengan anggota
kelompok lainnya guna mendapatkan manfaat, namun usaha utamanya
adalah membantu dirinya sendiri, bukan membantu kelompok konsultas

perkawinan, kelompok penderita narkoba dan lain-lain®.

*8 Roudhonah, IImu Komunikasi., h.130



46

H. Bentuk- bentuk komunikasi kelompok
Bentuk komunikasi kelompok terbagi kedalam dua kategori : deskriptif
dan preskriptif.
1. Komunikasi kelompok deskriptif ( mengambarkan )
a. Kelompok tugas

Aubrey fisher mendliti tindak komunikasi kelompok tugas dan
menemukan bahwa kelompok melewati empat tahap : orientasi, konflik,
pemunculan dan peneguhan®. Pada tahap pertama, setiap anggota
berusaha saling mengenal, saing menangkap perasaan yang lain
mencoba menemukan peranan dalam status. Ini adalah tahap pemetaan
masalah. Tindak komunikasi pada tahap ini umumnya menunjukkan
persetujuan, mempersoalkan pertanyaan dan berusaha memperjelas
informasi, anggota kelompok cenderung tidak seragam dan menafsirkan
usulan. Pada tahap kedua konflik, terjadi peningkatan perbedaan
diantara anggota. Masing-masing berusaha mempertahankan posisinya.
Terjadi polarisasi dan kontraversi diantara anggota kelompok. Tindak
komunikasi pada tahap ini kebanyakan berupa pernyataan tidak setuju,
dukungan pada penderita masing-masing dan biasnya menghubungkan
diri dengan pihak yang pro atau kontra. Pada tahap ketiga pemunculan,
orang mengurangi tingkat polarisasi dan perbedaan pendapat. Disini

anggota yang menentang usulan tertentu menjadi bersikap tidak jelas.

* Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.175
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Tindak komunikas umumnya berupa usulan-usulan yang ambigu. Pada
tahap keempat peneguhan, para anggota memperteguh konsens
kelompok. Mereka mulai meberikan komentar keputusan yang diambil
oleh kelompok, pernyataan umumnya bersifat positif dan melepaskan
ketegangan™.
b. Kelompok pertemuan

Kelompok pertemuan oleh para psikolog digunakan untuk melatih
pasien menemukan dirinya sendiri. Carl Roger melihat manfaat
kelompok pertemuan untuk pengembangan diri. Pada tahun 1970-an
para peneliti menemukan bahwa kelompok pertemuan bukan saja dapat
membantu pertumbuhan diri, tetapi juga mempercepat penghancuran
diri. Beberapa peneliti mencatat adnya kerusakan psikis akibat
kepemimpinan kolompok yang merusak. Seperti kita ketahui, orang
memasuki kelompok pertemuan untuk mempelgjari diri mereka dan
mengetahui bagaimana mereka dipersiapkan oleh anggota yang lain.

c. Kelompok penyadar

Kelompok penyadar ini digunakan untuk menimbulkan kesadaran
pada anggota-anggota kelompoknya. Untuk menimbulkan diri pada
orang-orang yang berkumpul didalam kelompok harus terdiri dari
orang-orang yang mempunyai karakteristik yang menjadi dasr

pembentukan kel ompok.

*Ibid, h.176
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2. Komunikasi kelompok prespektif ( memberi petunjuk )

Komunkasi kelompok dapat dipergunakan untuk menyelsaikan tugas
memecahkan persoalan, membuat keputusan, atau melahirkan gagasan
kreatif, membantu pertumbuhan kepribadian seperti dalam kelompok
pertemuan atau membangkitkan kesdaran sosia politik. Tidak terlalu salah
kalu kita katakana komunikasi kelompok berfungs sebagai katup pelepas
perasaan tidak enak sampai pembuat gerakan revolusioner, sgak sekedar
pengisi waktu sampa batas perubahan sosial. Berbagai komunikasi
kelompok ini menurut formatnya dapat diklasifikaskan pada dua
kelompok besar. Privat dan publik ( terbatas dan terbuka ). Kelompok
pertemuan ( kelompok terapi ), kelompok belgar, panitia, konferensi (
rapat ) adalsh kelompok privat panel. Wawancara terbuka ( public
interview ), forum, symposium termasuk kelompok publik>.

. PENGERTIAN MUSIK TRADISIONAL
Sebelum masuk pada pengertian musik tradisiona penulis menelaah
asal usul kata musik tradisional. Musik dapat didefinisikan sebagai sebuah
cetusan ekspresi atau pikiran yang dikeluarkan secara teratur dalam bentuk
bunyi. Asal kata musik berasal dari bahasa Y unani yaitu mousike yang diambil
dari nama dewa dalam mitologi Yunani kuno yaitu Mousa yakni yang
memimpin seni dan ilmu. Tradisional berasa dari kata Traditio (Latin) yang

berarti kebiasaan yang sifatnya turun temurun. Kata tradisional itu sendiri

*Ibid, h.178-179
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adalah sifat yang berarti berpegang teguh terhadap kebiasaan yang turun
temurun.
J. Pengertian Tradisi

Sedangkan pengertian tradisi berasal dari kata tradisi yang berarti
sesuatu yang turun temurun (adat, kepercayaan, kebiasaan, gjaran) dari nenek
moyang. Dengan kata lain, pengertian tradisi adal ah kebiasaan yang diwariskan
dari satu generasi ke generasi berikutnya secara turun temurun.

Dipertegas lagi oleh Esten bahwa pengertian tradisi adalah kebiasaan
turun temurun sekelompok masyarakat berdasarkan nila — nila budaya
masyarakat yang bersangkutan®®>. mendefinisikan tradisi sebagai kebiasaan
yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi berikutnya secara turun
temurun, Kebiasaan yang diwariskan mencakup berbagai nilai budaya, meliputi
adat istiadat, sistem kemasyarakatan, sisstem pengetahuan, bahasa, kesenian
dan sistem kepercayan.

K. Pengertian Tradisional
Kesenian tradisional pada umumnya juga tidak dapat diketahui secara
pasti kapan dan siapa penciptanya. Hal ini dikarenakan kesenian tradisiona
atau kesenian rakyat bukan merupakan hasil kreatifitas individu, tetapi
tercipta secara anonim bersama kreatifitas masyarakat yang mendukungnya.
Pengertian tradisional menurut Sedyawati, dalam perkembangan seni

pertunjukan, adalah proses penciptaan seni di dalam kehidupan masyarakat

%2 (Ensiklopedi Nasional Indonesia, tahun 1990: him. 413)
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yang menghubungkan subjek manusia itu sendiri terhadap kondis
lingkungan. Pencipta seni tradisional biasanya terpengaruh oleh keadaan
sosial budaya masyarakat di suatu tempat.
Pengertian Musik Tradisional

Menurut Sedyawati pengertian musik tradisional adalah musik yang
digunakan sebagai perwujudan dan nilai budaya yang sesuai dengan tradisi.
Musik tradisional menurut Tumbijo adalah seni budaya yang sejak lama turun
temurun telah hidup dan berkembang pada daerah tertentu. Maka dapat
dijelaskan bahwa musik tradisional adalah musik masyarakat yang diwariskan
secara turun — temurun dan berkel anjutan pada masyarakat suatu daerah.

Pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa pengertian musik

tradisional adalah cetusan ekspresi perasaan melalui nada atau suara dari alat
musik sehingga mengandung lagu atau irama yang diwariskan secara turun
temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya..

Namun, musik tradisional adalah musik yang bersifat khas dan
mencerminkan kebudayaan suatu etnis atau masyarakat. Musik tradisional,
baik itu kumpulan komposisi, struktur, idiom dan instrumentasinya serta gaya
maupun elemen-elemen dasar komposisinya, seperti ritme, melodi, modus
atau tangga nada, tidak diambil dari repertoire atau sistem musikal yang
berasal dari luar kebudayaan suatu masyarakat pemilik musik yang dimaksud.

Dan jugamusik yang berakar pada tradisi masyarakat tertentu, maka

keberlangsungannya dalam konteks masa kini merupakan upaya pewarisan
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secara turun temurun masyarakat sebelumnya bagi masyarakat selanjutnya.
Tradis dalam kebudayaan adalah suatu struktur kreativitas yang sudah ada
sebelumnya.

Dalam tradis ini juga mengandung arti keberadaan suatu kebudayaan
yang tidak terpisahkan dengan masa lalu. Tradis adalah sesuatu yang
menghadirkan masa lau pada era sekarang. Sehingga kebudayaan suatu
masyarakat dalam konseps tradisi merupakan kontinuitas masa lalu bagi
masa kini dan akan datang. Suatu musik tradisional di dalamnya terdapat
gambaran mentalitas, prinsip-prinsip ekspresif, dan nilai-nilai estetik suatu
jenis masyarakat.

. KAJIAN TEORITIK
Adapun teori yang di gunakan oleh peneliti yang berhubungan dengan
penelitian ini adalah :

Teori percakapan kelompok (Group Achievment Theory) ini sangat
berkaitan dengan produktivitas kelompok atau upaya-upaya untuk
mencapainya melalui pemeriksaaan masukan dari anggota (member input),
variable-variabel perantara (mediating variables), dan keluaran dari kelompok
(group output). Masukan atau input yang berasal dari anggota kelompok
dapat diidentifikasikan sebagai perilaku, interkasi dan harapan-harapan
(expectation) yang bersifat individual.

Sedangkan variable-variabel perantara merujuk pada strukturstruktur

formal dan struktur peran dari kelompok seperti status, norma, dan tujuan-
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tujuan kelompok. Yang dimaksud dengan output kelompok adalah
pencapaian atau prestasi dari tugas atau tujuan kelompok. Produktivitas dari
suatu kelompok dapat dijelaskan melalui konsekuensi perilaku, interaksi dan
harapan-harapan melalui struktur kelompok. Dengan kata lain, perilaku,
interaksi dan harapan-harapan (input variables) mengarah pada struktur
forma dan struktur peran (mediating variables) sebaliknya variabel ini
mengarah pada produktivitas, semangat dan keterpaduan (group

achievement).



